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Manusia membutuhkan informasi dan hiburan. Salah satu sumber informasi yang banyak digunakan oleh
masyarakat saat ini adalah televisi. Mengapatelevis ?. Televisi memiliki banyak keunggulan yaitu mudah
dalam penggunaannya, menghasilkan audio dan visual sekaligus, mudah didapatkan dan yang utama
program acara yang disajikan sangat bergam dan dikemas dengan cara yang menarik. Bahkan orang-orang,
sering mengumpamakan televisi sebagal “second mother' (ibu kedua) yang dapat memberi pengaruh pada
proses pembentukan persepsi dan nilai-nilai terutama terhadap anak-anak dan remaja.

Beragamnyaisi pemberitaan televisi termasuk penyajian program berita yang mengkhususkan pada kejadian
kriminal dan banyak ditayangkan merupakan salah satu alasan mengapa penelitian ini dilakukan. Dalam
penyajian berita khusus kriminal khalayak dengan mudah melihat peristiwa kekerasan yang terjadi dalam
kehidupan masyarakat dengan sangat vulgar, berani, mengerikan, menakutkan sekaligus membuat hati miris.
Penayangan adegan kriminal dan kekerasan yang terus menerus dikhawatirkan dapat menjadikan khalayak
utamanya anak-anak dan remaja menjadi tidak sensitif atau tidak peka terhadap kejadian kriminal , sehingga
peristiwa-peristiwa sgjenis dianggap hal yang lumrah.

Penelitian ini, ingin mengetahui apakah ada pengaruh antara menonton berita khusus tentang kriminal
dengan persepsi pelgjar terhadap perilaku pro kekerasan. Teori utama yang digunakan adalah teori kultivas
yang dikemukakan oleh Gerbner. Teori ini berasumsi bahwa apabila seseorang sering melihat adegan
kekerasan yang terus menerus dan berulang-ulang maka akan mempengaruhi persepsi mereka sehingga
timbul anggapan bahwa duniaini penuh dengan kekerasan.

Y ang menjadi populasi penelitian ini adalah pelgar SLTP di Kota Bogor, dengan sampel yang dipilih dari 2
SLTP negeri di Kota Bogor. Untuk mengetahui hubungan antara variabel dilakukan pengujian dengan
menggunakan analisis bivariat dengan menggunakan Korelasi Tau Kendal , analisiskorelasi parsial.

Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut : (1) Tidak ada hubungan yang signifikan antara
menonton berita khusus kriminal dengan persepsi pelgjar terhadap perilaku pro kekerasan. (2) Pengalaman
tidak mempengaruhi hubungan antara menonton berita khusus kriminal dengan persepsi pelajar terhadap
perilaku pro kekerasan. (3). Komunikasi antar pribadi.tidak mempengaruhi hubungan antar menonton berita
kriminal dengan persepsi pelgar terhadap perilaku pro kekerasan.

Ada beberapa hal yang menyebabkan tidak adanya pengaruh antara menonton berita khusus kriminal dengan
persepsi pelgar terhadap perilaku pro kekerasan , antaralain karena tingkat terpaan tayangan berita kriminal
terhadap responden relatif kecil. Menurut Gerbner penonton ringan (light viewers) umumnya menonton
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antara 1-2 jam perhari, dimana jenis penonton ini tidak melihat dunia sesuram dengan penonton berat (heavy
viewers). Umumnya responden dalam menonton tayangan berita kriminal masih digolongkan sebagai
penonton ringan (light viewers).

Self sensor dari dalam diri para responden yang kuat sehingga tayangan tersebut tidak mempengaruhi
persepsi mereka. Hal ini disebabkan karena umumnya responden memiliki orang tua dengan status sosial
ekonomi yang cukup tinggi, sebagaimana yang dikemukakan oleh Fetter (1984) bahwa keluarga dengan
status sosial yang tinggi lebih memungkinkan untuk menyediakan medialain yang dapat merangsang bakat
dan keterlibatan orang tua mendorong untuk membaca serta membuat pekerjaan rumah.



